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Abstrak: 
Artikel ini akan mendeskripsikan proses pembelajaran menulis puisi masa 

pandemic covid 19 dengan memanfaatkan “Google Classroom” di SMA Negeri 

1 Sine, Kabupaten Ngawi. Objek penelitian adalah guru dan siswa kelas X 

sebanyak 60 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan 

angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran menulis 

puisi masa pandemic Covid 19 di SMA Negeri 1 Sine, Kabupaten Ngawi 

menggunakan pembelajaran daring dengan memanfaatkan media google 

classroom. Pemanfaatan Google classroom dalam pembelajaran menulis puisi 

pada masa pandemic Covid-19  di SMA Negeri 1 Sine dianggap tepat sebagai 

salah satu media dalam pembelajaran. Sebanyak 60,3% siswa menjawab 

tertarik belajar puisi dengan “Google classroom” dan “Google classroom” 

memberikan pengalaman baru. Kendala yang dialami dalam pemanfaatannya 

adalah lokasi rumah yang tidak terjangkau jaringan internet, karakter dan 

perilaku siswa sulit dipantau, keterbatasan sarana prasarana seperti laptop 

atau HP, kondisi listrik yang tidak stabil, dan keterbatasan kuota internet serta 

kurangnya efektifitas dan efisiensi waktu dikarenakan orang tua siswa yang 

sibuk bekerja. 

 

Abstract 

 

This article will describe the process of learning to write poetry during the 

COVID-19  pandemic by utilizing Google Classroom at SMA Negeri 1 Sine, 

Ngawi Regency. The object of research is the teacher and students of class X as 

many as 60 students. Data collection techniques using interviews and 

questionnaires. The results showed that the process of learning to write poetry 

during the Covid 19 pandemic at SMA Negeri 1 Sine, Ngawi Regency used 

online learning by utilizing google classroom media. The use of Google 

classroom in learning to write poetry during the Covid-19  pandemic at SMA 

Negeri 1 Sine is considered appropriate as one of the media in learning. As 

many as 60.3% of students answered that they were interested in learning 

poetry with Google classroom and Google classroom providing a new 

experience. Constraints experienced in the use of google classroom are the 

location of the house that is not covered by the internet network, the character 

and behavior of students are difficult to monitor, limited infrastructure such as 

laptops or cellphones, unstable electricity conditions, and limited internet 

quotas and lack of effectiveness and time efficiency due to parents busy 

students. 

 

 

PENDAHULUAN  

Coronavirus Disease 2019 atau Covid-19  

telah menginfeksi jutaan orang di lebih dari 

200 negara di dunia dan menyebabkan banyak 

kematian (Khan 2020 ;Lin,Q. 2020; 

Worldometers 2020). Penyakit yang disebab-

kan oleh Severe Acute Resviratory Syndrome-
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Coronavirus 2 atau SARS-CoV-2 ini pertama 

kali dilaporkan di Kota Wuhan Provinsi 

Hubei, China (Khan, 2020 ; Phan T 2020). 

World Health Organisation (WHO) telah 

menetapkan Covid-19 sebagai pandemi global 

(Cucinotta, D., & Vanelli 2020; Mahase 2020; 

Watkins 2020) 

Pandemi Covid-19 “mempengaruhi ham-

pir semua aspek kehidupan, tak terkecuali 

aspek pendidikan” (Anderson. J 2020; Huang 

R 2020; World Health Organization 2020). 

“Pada kondisi pandemi peran dan posisi aspek 

pendidikan adalah sangat krusial” (Bakhtiar). 

Untuk memutus mata rantai peyebaran Covid-

19 siswa dapat berperan sebagai pembawa dan 

penyebar penyakit tanpa gejala. “Hampir 

semua negara meniadakan kegiatan di sekolah. 

Hingga April 2020, lebih dari 400 juta siswa 

di dunia diwajibkan untuk belajar di rumah” 

(Domenico, L. 2020 ; UNESCO 2020). 

Kebijakan tersebut juga dilakukan Peme-

rintah Indonesia dengan mengeluarkan Surat 

Edaran (SE) pada tanggal 18 Maret 2020 

menyatakan bahwa segala kegiatan di dalam 

dan di luar ruangan di semua sektor akan 

ditunda sementara waktu, terutama bidang 

pendidikan. Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia kemudian 

menindaklanjuti dengan mengeluarkan Surat 

Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelak-

sanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa 

Darurat Penyebaran Covid-19. Pembelajaran 

di sekolah kemudian dilaksanakan secara 

daring atau pembelajaran jarak jauh. Belajar di 

rumah dapat difokuskan pada  pendidikan 

kecakapan hidup antara lain mengenai 

pandemi Covid-19  (Dewi). 

Situasi pandemi Covid-19  benar-benar 

telah mengubah praktik pembelajaran secara 

drastis menjadi pembelajaran yang berbasis 

kepada kemandirian belajar peserta didik dan 

pemanfaatan teknologi informasi komunikasi 

menjadi lebih utama. “Pembelajaran daring 

dengan sarana internet benar-benar berjalan 

sepenuhnya karena didorong situasi pandemi” 

(Yulita Pujilestari).  

Penelitian yang dilakukan oleh (Abidin. Z 

(2020) mengkaji tentang efektifitas pem-

belajaran jarak jauh ditinjau dari pemahaman 

terhadap materi pelajaran; (Mustakim (2020) 

mengkaji efektifitas pembelajaran daring 

selama pandemi ditinjau dari penggunaan 

media online dalam pembelajaran; (Rahmanto 

& Bunyamin (2020) mengkaji tentang 

efektivitas media pembelajaran daring melalui 

Google Classroom.  

Penelitian tersebut mengindikasikan  bah-

wa pembelajaran daring pada masa pandemi 

Covid 19 cukup membantu siswa dalam 

kegiatan pembelajaran dengan segala kele-

bihan dan kekurangannya.  

Dalam artikel ini dikaji lebih dalam dan 

spesifik mengenai pemanfaatan Google 

Classroom pada materi puisi yang selama ini 

belum banyak dilakukan oleh peneliti sebe-

lumnya. Dengan segala faktor-faktor yang 

menurut peserta didik mempengaruhi 

efektifitas pembelajaran daring pada masa 

pendemi Covid-19.  

Sejalan dengan hal tersebut pembelajaran 

bahasa Indonesia tentu perlu beradaptasi 

sesuai dengan situasi yang terjadi. Dengan 

kata lain, “pembelajaran harus dapat 

mengarahkan penggunaan bahasa pada fungsi 

sosialnya” (Maryam et al.)    

Perubahan  pola  belajar  dan  mengajar 

tersebut  tentu  tak  akan  pernah  terlepas  dari  

peran  guru (Rebecca J. Collie, Jenifer.D.S) ; 

(Najeemah M Yusof);  (Zacharo et al.) terlebih 

perubahan ke pola pembelajaran daring. Guru 

harus siap dengan berbagai kondisi pem-

belajaran dan kondisi siswa, termasuk 

perkembangan kehidupan di masyarakat 

(Abdullah.R); (Darling.H, L., & Bransford); 

Zein 2016). 

SMA Negeri 1 Sine, Kabupaten Ngawi 

adalah salah satu sekolah negeri yang selama 

ini hanya menggunakan sistem pembelajaran 

tatap muka, tetapi pandemi Covid-19  ini 

memaksa semua sekolah perlu melakukan 

aktivitas belajar mengajar melalui pembel-
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ajaran dalam jaringan (daring). Pembelajaran 

daring ini sendiri membutuhkan kreativitas 

dan inovasi dari para pendidik, sehingga 

pembinaan, transfer pengetahuan dan keteram-

pilan dapat berjalan dengan baik. Sebagai 

seorang pengajar, guru dituntut harus dapat 

memahami mental, karakter, atau perilaku 

peserta didik, karena hal itu akan berpengaruh 

pada perilaku berbahasa mereka ketika belajar 

bahasa (Sarjani et al.).   

Semua pendidik harus menguasai 

komunikasi dalam jaringan, yakni cara 

berkomunikasi yang di mana cara 

penyampaian dan menerima pesan yang 

dilakukan melalui jaringan internet (Sari).  

Berbagai upaya yang dilakukan guru agar 

proses pembelajaran menulis puisi tetap 

efektif selama pandemi Covid 19 salah 

satunya adalah dengan memanfaatkan media 

Google Classroom. Google Classroom meru-

pakan  layanan berbasis Internet yang disedia-

kan oleh Google sebagai sebuah sistem e-

learning. Google Classroom sesungguhnya 

dirancang untuk mempermudah interaksi guru 

dan siswa dalam dunia maya. Aplikasi ini 

memberikan kesempatan kepada para guru 

untuk mengeksplorasi gagasan keilmuan yang 

dimilikinya kepada siswa. “Inovasi yang 

diberikan oleh Google For Education tersebut 

bertujuan untuk membantu menciptakan 

pembelajaran yang aktif, efektif, efisien dan 

menyenangkan” (Longa). 

Penelitian (Jakkaew, Hemrungrote 2017) 

mendukung fakta bahwa “penggunaan Google 

Classroom dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif siswa dalam pembelajaran mandiri.” 

Menurut Hemrungrote, Jakkaew, & 

Assawaboonmee (2017) “dalam domain 

belajar mandiri dan pengembangan diri, lebih 

menekankan pada peranan Google Classroom 

sebagai alat pembelajaran mandiri pada materi 

yang telah ditentukan sebelumnya.” Sementara 

penelitian ini lebih berfokus pada kemandirian 

belajar siswa dalam meningkatkan keteram-

pilan menulis puisi. Berdasarkan penelusuran 

penelitian terdahulu jarang ditemukan peman-

faatan Google Classroom pada pembelajaran 

bahasa Indonesia khususnya menulis puisi.  

Dengan menggunakan media Google 

Classroom diharapkan dapat memfasilitasi 

proses pembelajaran secara daring sehingga 

berdampak pada keterlibatan siswa dalam 

meningkatkan kemampuan mereka menulis 

puisi, serta mampu mengarahkan siswa untuk 

terlibat dalam pengembangan kreativitas 

belajar yang mumpuni pada materi puisi 

tersebut. Dari uraian latar belakang perma-

salahan tersebut di atas, maka penulis 

berinisiatif untuk melakukan penelitian ten-

tang bagaimana proses pembelajaran menulis 

puisi, pemanfaatan Google Classroom dan 

kendala yang dihadapi guru dan siswa pada 

pelajaran menulis puisi masa pandemik Covid 

19. 

Penelitian yang hampir sama dengan 

kondisi tersebut tetapi berfokus pada hasil 

pembelajaran, telah dilakukan Suryani (2021). 

Kesimpulan penelitian itu bahwa “puisi yang 

lahir pada situasi khawatiran dan tidak 

menentu pada bidang kesehatan juga meluas 

pada sosial, diprediksi berpengaruh pada 

karya. Pengaruh kondisi pandemi covid-19 

terhadap karya tercermin pada penggunaan 

kata atau istilah yang berulang dan 

memunculkan suasana tertentu”. 

Penelitian ini berbeda karena berfokus 

pada media pembelajaran masa pandemi. 

Harapanya dengan adanya penelitian ini dapat 

mengetahui bagaimana pemanfaatan Google 

Classroom pada pembelajaran menulis puisi 

serta kendala yang dihadapi oleh guru dan 

siswa selama masa pandemi Covid 19 di SMA 

Negeri 1 Sine, Kabupaten Ngawi. 

METODE   

Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif analisis deskriptif hal ini bermaksud 
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memahami fenomena yang dialami subjek 

penelitian seperti, motivasi, tindakan, perilaku 

secara komprehensif dengan cara deskriptif 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada 

konteks khusus yang alamiah dan meman-

faatkan berbagai metode ilmiah (Moleong).  

Objek penelitian ini adalah guru dan siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Sine, Kabupaten 

Ngawi sebanyak 60 siswa. Sumber data yang 

digunakan adalah guru melalui wawancara dan 

siswa melalui angket. Teknik pengumpulan 

data menggunakan wawancara dan angket. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data dan kesimpulan. Subjek penelitian adalah 

guru bahasa Indonesia kelas X sebanyak 2 

orang dan siswa kelas X sebanyak 60 siswa.  

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa 

tahapan yakni pertama melakukan studi ana-

lisis terhadap proses pembelajaran di kelas, 

kemudian mengamati proses pembelajaran 

melalui Google Classroom serta pemberian 

angket menggunakan Google Forms terhadap 

siswa mengenai pembelajaran dengan Google 

Classroom. 

HASIL PENELITIAN 

Proses Pembelajaran  

Berdasarkan hasil observasi dan wawan-

cara bahwa proses pembelajaran yang 

digunakan di SMA Negeri 1 Sine khususnya 

pada materi menulis puisi pada masa pandemi 

Covid-19  yaitu pembelajaran jarak jauh (PJJ) 

atau daring yang sudah dilaksanakan dari 

pertengahan bulan Maret 2020 hingga saat ini. 

Pembelajaran daring ini dilaksanakan sesuai 

dengan anjuran yang telah ditentukan oleh 

pemerintah guna memutus mata rantai 

penyebaran virus Covid-19. Adapun teknik 

pembelajaran yang di terapkan oleh guru SMA 

Negeri 1 Sine yaitu menggunakan Google 

Classroom dan video pembelajaran, penu-

gasan tertulis dan praktek.  

Adapun aplikasi yang digunakan oleh 

guru kelas X SMA Negeri 1 Sine dalam 

melaksanakan pembelajaran daring tersebut 

seperti, WhatsApp dan Google Classroom. 

Aplikasi yang digunakan oleh guru tersebut 

tentu memiliki fungsinya masing-masing guna 

menunjang pembelajaran daring di kelas X 

SMA Negeri 1 Sine, Kabupaten Ngawi.  

 

Menurut Agustanti “pembelajaran daring 

adalah pembelajaran yang dilakukan tanpa 

tatap muka secara langsung atau biasa disebut 

pembelajaran online melalui beberapa 

aplikasi” (Agustanti 2012). Media yang 

digunakan adalah media yang menarik, mudah 

digunakan dan dapat digunakan di mana saja 

(Arthur, Luthfiana, & Musalamah 2019). 

Dengan begitu “pembelajaran tidak monoton, 

tidak membosankan dan tidak menghambat 

terja-dinya Transfer of Konowledge” (Dewi et 

al.) 

 

Pembelajaran daring juga telah dilaksana-

kan di negara seperti India. Dalam penelitian 

Agarwal & Dewan (2020) ;Agarwal and 

Dewan (2020) mengenai analisis pembelajaran 

daring di India. Hasil membuktikan “bahwa 

dari 78% siswa yang mengikuti kelas 

pembelajaran daring hanya terdapat 14 % 

yang serius mengikuti pelajaran selebihnya 

hanya digunakan untuk bermain.”  

 

Sementara  Pakistan Chohan (2014) ; 

Bestiantono (2020)   menujukkan bahwa “pe-

laksanaan pembelajaran daring belum 

sepenuhnya dapat diterima oleh masyarakat 

khususnya sekolah yang terdapat didaerah 

terpencil mengalami kesulitan dalam meng-

ikuti pembelajaran daring tersebut.”  

 

Penelitian yang sama dilakukan 

Vuorikari, R.; Velicu, A. (2020) pada 

sembilan negara Uni Eropa (Austria, Prancis, 

Jerman, Irlandia, Italia, Portugal, Rumania, 

Slovenia, dan Spanyol) selain Swiss dan 

Norwegia. Hasilnya menunjukan bahwa “se-

mua siswa menghabiskan waktu untuk 

pembelajaran online dan guru telah menyi-

apkan banyak platform untuk membuat 

pembelajaran menjadi efektif.” Meskipun 
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beberapa siswa mengalami kebosanan dalam 

mengikuti pembelajaran daring tersebut. 

 

Dengan demikian pembelajaran daring 

selain menjadi solusi selama masa pandemic 

covid 19 juga menjadi masalah untuk 

beberapa negara yang belum siap tehadap 

segala sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

dalam pembelajaran daring tersebut. 

Pemanfaatan Google Classrom  

Berdasarkan keterangan guru Bahasa 

Indonesia bahwa selama masa pandemic di 

SMA Negeri 1 Sine guru berupaya men-

ciptakan langkah-langkah terbaik melalui 

kegiatan best practice, khususnya untuk 

meningkatkan kemampuan literasi puisi siswa 

dan guru. Tujuanya adalah untuk mening-

katkan kualitas dan efektivitas pembelajaran 

daring di masa pandemic Covid 19 dan 

mengetahui sejauh mana kemampuan literasi 

menulis puisi siswa dan guru selama 

pembelajaran daring di SMA Negeri 1 Sine.  

Proses pembelajaran di SMA Negeri 1 

Sine dilaksanakan dengan memanfaatkan 

beberapa aplikasi Google di antaranya Google 

Form dan Google Classroom yang diinteg-

rasikan dengan video didalamnya. Pemilihan 

Google Classroom dianggap tepat oleh guru 

mata pelajaran bahasa Indonesia karena 

memberikan kemudahan baik prosesnya mau-

pun pengaplikasiannya.  

Tahapa Pelaksanaan 

Perencanaan 

Pada tahap perencanaan yang disusun 

guru dalam melangsungkan kegiatan pem-

belajaran daring ini tentu saja guru 

menyiapkan silabus, RPP, hingga tugas-tugas 

yang akan diberikan. Bahkan guru juga 

menyiapkan video pembelajaran. Untuk media 

yang digunakan guru, biasanya guru meng-

gunakan media pembelajaran berupa video, 

gambar dan PPT. Selain itu guru juga mampu 

mengoperasikan dan memanfaatkan Google 

Classroom secara maksimal. Penggunaan 

Google Classroom dalam pembelajaran me-

nulis puisi pada masa pandemic Covid 19 di 

nilai dapat menumbuhkan keaktifan, kemam-

puan berpendapat, semangat dan minat peserta 

didik, karena dengan adanya media dan 

strategi pembelajaran yang sesuai, maka 

proses pembelajaran tidak lagi membosankan.  

 

Dalam tahap ini tidak ada kesulitan bagi 

guru untuk menyiapkan RPP, dan pembagian 

kelompok juga terlihat sangat teratur. Pem-

bagian kelompok di lakukan berdasarkan 

absensi kelas. Dalam satu kelas terdiri dari 3 

kelompok, yang masing-masing anggotanya 

ada 4 orang, dan ada juga yang 5 orang. 

Dalam satu kelompok di wajibkan mempunyai 

minimal satu akun Google Classroom dalam 

Smartphone atau laptop peserta didik. Tetapi, 

jika setiap anggota kelompok memiliki akun 

tersebut akan di anggap lebih baik.  

Pemanfaatan 

Berdasarkan analisis dan wawancara 

dengan guru bahwa penerapan Google 

Classroom di SMA Negeri 1 Sine memberikan 

manfaat yang cukup baik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemanfaatan Google 

Classroom memberikan banyak kemudahan 

kepada siswa, di antaranya: Google Classroom 

dapat diakses di mana saja dan kapan saja, 

penerapan Google Classroom ini juga dapat 

digunakan melalui Smartphone berbasis 

Android. Penggunaan Google Classroom 

dalam pembelajaran menulis puisi SMA 

Negeri 1 Sine yang diintegrasikan dengan 

youtube mampu meningkatkan daya tarik 

siswa terhadap pembelajaran menulis puisi. 

Hal ini dapat dilihat pada respon siswa pada 

tabel berikut: 

Tabel 1. Respon Siswa Terhadap Pemanfaatan 

Google Classroom 

 
No Pernyataan Jawab

an 

Presentase 

1 Saya lebih senang belajar daring 

dibanding face to face 

SS 3,60% 

S 7,8% 

TS 59,81% 

STS 28,79% 

2 Google classroom membuat 

saya lebih tertarik dalam belajar 

puisi dibandingkan 

SS 14,11% 

S 60,3% 

TS 12,56% 
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menggunakan platform 

pembelajaran lain. 

STS 13,03% 

3 Penerapan google classroom 

memberikan saya pengalaman 

belajar yang lebih menarik 

SS 5,9 

S 86,2% 

TS 7,9% 

STS 0 

4 Dengan menggunakan google 

classroom banyak aktivitas yang 

dapat dilakukan selain membaca 

materi dan mengerjakan tugas 

SS 24,10 

S 66,4% 

TS 9,5% 

STS 0 

5 Saya dapat konsentrasi dalam 

belajar ketika harus berhadapan 

dengan layar laptop maupun 

handphone dengan waktu yang 

lama 

SS 69,5% 

S 21,8% 

TS 8% 

STS 0,7% 

6 Tampilan Google Classroom 

sangat jelas dan mudah 

dipahami 

SS 42,8% 

S 33,2% 

TS 12,8% 

STS 9,2% 

7 Google Classroom memudahkan 

saya untuk menyimpan 

dokumen materi maupun tugas 

yang penting 

SS 61.53% 

S 38.46% 

TS 0 

STS 0 

8 Google classroom dapat 

menghemat waktu dan biaya 

SS 13,29% 

S 4,87% 

TS 56,2% 

STS 25,64% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Angket Siswa 

Berdasarkan tabel 1 respon siswa dapat 

diketahui bahwa pada dasarnya siswa kurang 

setuju dengan pembelajaran daring hal ini 

dapat dilihat pada poin nomor satu yakni 

sebanyak 59,81% siswa menyatakan tidak 

setuju dengan pembelajaran daring. Tetapi, 

tidak bisa dipungkiri bahwa situasi dan 

kondisi pandemi yang mengharuskan kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan secara daring 

melalui beberapa platform.  

 

Google Classroom yang dianggap tepat 

sebagai salah satu media dalam pembelajaran 

dan siswa merespon dengan baik yakni 

sebanyak 60,3% siswa menjawab tertarik 

belajar puisi dengan Google Classroom 

tersebut. Menurut 86,2% siswa Google 

Classroom memberikan pengalaman baru dan 

menarik dalam kegiatan pembelajaran diban-

dingkan dengan media yang lainya. Sebanyak 

66,4% siswa menghabiskan waktu untuk 

membaca dan mengerjakan berbagai tugas 

menggunakan Google tersebut. Selain itu 

69,5% siswa lebih konsentrasi dalam belajar 

meskipun harus diperhadapkan dengan laptop 

maupun android dalam jangka waktu yang 

lama. Hal itu dikarenakan menurut 42,8 % 

bahwa Google Classroom mempunyai tam-

pilan yang jelas dan mudah dipahami. 

Sehingga memudahkan 61,53% siswa 

menyimpan dokumen, materi maupun tugas 

penting. Tetapi, dari berbagai kemudahan 

tersebut 56,2% siswa masih terkendala dengan 

biaya untuk membeli paket data. 

 

Hasil penelitian diatas dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan e-learning berbasis 

Google Classroom sangat bermanfaat sebagai 

media pendukung dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia khususnya materi menulis puisi. 

Dengan adanya media e-learning berbasis 

Google Classroom siswa dapat mempelajari 

puisi secara lebih intensif dan mandiri, selain 

mudah untuk digunakan e-learning berbasis 

Google Classroom juga memberikan wadah 

diskusi (Octaberlina & Muslimin 2020). 

 

Hasil penelitian Noah and Gbemisola 

(2020) menunjukan “bahwa Google 

Classroom secara positif mempengaruhi 

prestasi akademik, sikap dan persepsi selama 

pandemi di sekolah menengah Nigeria.” 

Sehingga Platform ini mampu membantu 

siswa dan guru untuk terhubung, bekerja 

sama, membuat tugas, menilai siswa, dan 

memposting materi pembelajaran. Oleh karena 

itu dapat disimpulkan bahwa Google 

Classroom sangat layak dalam menciptakan 

kualitas pembelajaran yang baik dan menarik 

dalam semua jenjang pendidikan. 

 

Hasil penelitian diatas membuktikan 

bahwa Google Classroom cukup efektif 

karena mudah untuk digunakan, dan keprak-

tisannya dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan. Hal ini dipertegas oleh penelitian 

yang dilakukan oleh (Shampa Iftakhar (2016) 

“bahwa Google Classroom membantu untuk 

memonitoring siswa untuk belajar.” Guru 

dapat melihat seluruh aktivitas siswa selama 

pembelajaran di Google Classroom. Interaksi 

antara guru dan siswa terekam dengan baik . 

Hasil penelitian ini juga mendukung hasil 

penelitian yang di lakukan oleh Ernawati 

(2018) yang berjudul “Penerapan Google 

Classroom dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia”, dari hasil penelitian tersebut 

mengungkapkan “bahwa performa Google 
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Classroom berpengaruh positif dalam 

menunjang pembelajaran bahasa Indonesia.” 

Pada pembelajaran daring dengan 

menggunakan Google Classroom sudah ter-

lihat yakni siswa sudah bisa memanfaatkan 

Google Classroom sebagai media pembel-

ajaran daring pada masa pandemi Covid-19  

dan juga dari nilai-nilai seharian yang 

dikerjakannya siswa telah tercapai KKM. 

“Aplikasi Google Classroom dapat diakses 

melalui komputer dan gawai.” (Maharani, 

Kartini & I Ketut 2019) “menyatakan bahwa 

pada saat ini di dunia barat, aplikasi Google 

Classroom sudah menjadi pendorong dan 

pendukung pembelajaran terhadap kemajuan 

teknologi.”  

 

Sejalan dengan pendapat di atas, 

Rachmadyanti & Wicaksono (2017) menje-

laskan “bahwa pemanfaatan Google 

Classroom dapat melalui multiplatform yakni 

melalui komputer dan gawai yang dapat 

diakses langsung melalui unduhan pada wadah 

aplikasi ataupun melalui website pada mesin 

pencarian Google.” 

Evaluasi 

Berdasarkan observasi tentang peman-

faatan Google Classroom pada pembelajaran 

daring masa pandemi Covid-19. Dikelas X 

SMA Negeri 1 Sine tentang evaluasi pada 

setiap materi guru beranggapan bahwa siswa 

sudah mulai terbiasa dengan mengerjakan 

tugas secara online, baik itu diperintah untuk 

praktek dengan membuat video, membuat 

gambar atau suatu karya, dan nanti tugas-

tugasnya dikumpul melalui Google Classroom 

agar bisa dipantau oleh gurunya. Untuk 

penilaian hasil belajar yang telah dilaksanakan 

untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa 

dan mengukur kemampuan siswa dalam 

memahami suatu materi yang telah diberikan, 

dalam pembelajaran Google Classroom pada 

pembelajaran daring.  

Berdasarkan observasi tentang peman-

faatan Google Classroom pada pembelajaran 

daring masa pandemi Covid-19  dikelas X 

SMA Negeri 1 Sine, hal ini terlihat pada hasil 

siswa dalam proses kegiatan pembelajaran. 

Seperti awalnya siswa belum bisa meng-

gunakan Google Classroom sekarang siswa 

menjadi bisa. Siswa sudah mulai terbiasa 

dengan mengerjakan tugas secara online, baik 

itu diperintah untuk praktek dengan membuat 

video, membuat gambar atau suatu karya, dan 

nanti tugas-tugasnya dikumpul melalui Google 

Classroom agar bisa dipantau oleh gurunya.  

Berdasarkan hasil observasi yang dila-

kukan oleh peneliti, guru melakukan penlaian 

mulai dari penilaian kognitif, afektif, da 

psikomotor. Dari segi kognitif pada penelitian 

ini, hasi belajar siwa dapat diperoleh dari hasil 

ulangan harian siswa, penilaian tengah 

semester dan nanti akan dilihat juga dari 

penilaian akhir  semester. Dengan manfaat 

yang diberikan Google Classroom membuat 

siswa lebih mudah dalam memahami 

pembelajaran atau materi ajar yang diberikan 

guru, sehingga dengan pemahaman baik yang 

dimiliki oleh siswa terhadap pembelajaran 

akan memperoleh hasil yang bagus pula. Hasil 

observasi tentang penilaian kognitif, bahwa 

pelaksanaan pembelajaran daring dengan 

menggunakan Google Classrom untuk peni-

laian kognitif dilihat dari hasil penilaian tugas 

dari guru, baik itu nilai harian, nilai tengah 

semester dan nilai akhir semester. Selain itu 

bisa di lihat dari tugas siswa berupa praktik 

dalam membuat video praktek tentang 

membacakan puisi yang telah dibuat oleh 

masing-masing siswa. 

Untuk penilaian afektif, bahwa berda-

sarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti 

penilaian afektif dilihati dari sikap tanggung 

jawab dan disiplin siswa seperti sikap siswa 

dalam mengumpulkan tugas, mengerkan tugas 

yang diberikan guru, nahwa terlihat dalam 

sikap siswa ini masih ada siswa yang telat 

dalam ataupun tidak mengerjakan tugas 

dengan tepat waktu.  Untuk penilaian psiko-

motor, terlihat bahwa dalam kegiatan ataupun 

pelaksanaan pembelajaran yang diamati 

melalui kegiatan praktik. Untuk kegiatan 

prakti ini, siswa terlihat sangat berpatisipasi 

dalam mengikuti pembelajaran daring. 
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Kendala dalam Pembelajaran  

Berdasarkan hasil analysis, ditemukan 

kendala guru dan siswa dalam menggunakan 

Google Classroom pada pembelajaran menulis 

puisi sebagai berikut. 

Kendala guru antara lain: lokasi rumah 

tidak terjangkau jaringan internet, keterbatasan 

media proyektor untuk menampilkan hasil 

kerja peserta didik, dan karakter maupun 

perilaku siswa sulit dipantau, sedangkan 

kendala yang dialami oleh siswa adalah (1) 

keterbatasan sarana prasarana seperti laptop 

atau HP yang dimiliki orangtua siswa, 

kesulitan akses internet, kondisi listrik yang 

tidak stabil, dan keterbatasan kuota internet 

yang bisa disediakan oleh orang tua serta 

kurangnya efektifitas dan efisiensi waktu 

dikarenakan orang tua siswa yang sibuk 

bekerja. Sinyal yang tidak stabil serta 

terbatasnya kuota internet membuat guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran daring 

tersebut tidak berjalan dengan maksimal.  

Hal tersebut dikarenakan lingkungan 

sekolah yang berbeda dengan perkotaan 

sehingga jaringan terkadang menjadi kendala 

untuk mengikuti proses pembelajaran melalui 

Google Classroom. Kendala tersebut disam-

paikan oleh Almusharraf & Khahro (2020)  

“bahwa penggunaan google platform harus 

didukung dengan jaringan internet yang 

memadai dan kesiapan mental baik siswa 

maupun orang tua.” Menurut Agarwal & 

Dewan (2020) bahwa “sebagian besar yang 

sulit menyesuaikan dengan pembelajaran 

online adalah daerah terpencil hal itu 

dikarenakan jaringan internet yang kurang 

memadai selain itu pengetahuan akan media 

online masih sangat kurang.” Google 

Classroom memerlukan koneksivitas yang 

stabil serta perangkat yang mendukung. 

Konektivitas internet yang tidak stabil dapat 

menjadikan media Google Classroom tidak 

terhubung dengan jaringan internet, sehingga 

tidak dapat beroperasi dengan baik. Sedang-

kan ketidak dukungan perangkat yang di-

gunakan dalam mengoperasikan media Google 

Classroom akan menjadikan pengguna tidak 

dapat mengakses media tersebut dengan baik 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil observasi dan wawan-

cara bahwa proses pembelajaran yang 

digunakan di SMA Negeri 1 Sine khususnya 

pada materi menulis puisi pada masa pandemi 

Covid-19  yaitu pembelajaran jarak jauh (PJJ) 

atau daring yang sudah dilaksanakan dari 

pertengan bulan Maret 2020 hingga saat ini. 

Pembelajaran daring ini dilaksanakan sesuai 

dengan anjuran yang telah ditentukan oleh 

pemerintah guna memutus mata rantai 

penyebaran virus covid-19. Adapun model 

pembelajaran yang di terapkan oleh guru SMA 

Negeri 1 Sine yaitu menggunakan Google 

Classroom dan video pembelajaran, penu-

gasan tertulis dan praktek. 

Berdasarkan data hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan maka dapat disimpulkan 

bahwa pemanfaatan Google Classroom pada 

materi menulis puisi di SMA Negeri 1 Sine 

sangat membantu dalam proses pembelajaran 

daring masa pandemi Covid-19. Pemanfaatan 

Google Classroom dalam pembelajaran me-

nulis puisi pada masa pandemic Covid-19  di 

SMA Negeri 1 Sine dianggap tepat sebagai 

salah satu media dalam pembelajaran dan 

siswa merespon dengan baik yakni sebanyak 

60,3% siswa menjawab tertarik belajar puisi 

dengan Google Classroom tersebut. Menurut 

86,2% siswa google classroom memberikan 

pengalaman baru dan menarik dalam kegiatan 

pembelajaran dibandingkan dengan media 

yang lainya. Sebanyak 66,4% siswa meng-

habiskan waktu untuk membaca dan 

mengerjakan berbagai tugas menggunakan 

google tersebut. Selain itu 69,5% siswa lebih 

konsentrasi dalam belajar meskipun harus 

diperhadapkan dengan laptop maupun android 

dalam jangka waktu yang lama. Hal itu 

dikarenakan menurut 42,8 % bahwa google 

classroom mempunyai tampilan yang jelas dan 

mudah dipahami. Dengan memanfaatkan 

media Google Classroom ini diharapkan siswa 

dapat mengembangkan ide idenya mengenai 
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materi ajar puisi ini dan didalam proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan lancar 

tetap menyenangkan dan tidak membosankan 

dan tujuan dari pembelajaran tersebut dapat 

tercapai secara maksimal walaupun sedang 

Work From Home (WFH). 

Kendala guru dalam pemanfaatan Google 

classroom dalam pembelajaran menulis puisi 

pada masa pandemic Covid-19 adalah lokasi 

rumah tidak terjangkau jaringan internet 

keterbatasan media proyektor untuk menam-

pilkan hasil kerja peserta didik, karakter 

maupun perilaku siswa sulit dipantau. 

Sedangkan kendala bagi siswa adalah 

keterbatasan sarana prasarana seperti laptop 

atau HP yang dimiliki orangtua siswa, 

kesulitan akses internet, kondisi listrik yang 

tidak stabil, keterbatasan kuota internet yang 

bisa disediakan oleh orang tua serta kurangnya 

efektifitas dan efisiensi waktu dikarenakan 

orang tua siswa yang sibuk bekerja.  

Saran yang terkait tentang upaya guru 

dalam memanfaatkan google classroom dalam 

pembelajaran selama pandemi Covid 19 

adalah untuk peserta didik agar tetap selalu 

bersemangat dalam mengikuti proses pem-

belajaran secara daring dan guru selalu 

membimbing dan mendampingi dengan sabar 

serta membuat video pembelajaran semenarik 

mungkin agar siswa lebih tertarik dalam 

mengikuti proses pembelajaran secara daring 

serta memberikan reward untuk siswa diakhir 

pembelajaran serta orang tua agar selalu sabar 

dalam mendampingi anaknya dalam mengikuti 

pembelajaran daring. 
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